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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Alhamdulillah senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan makalah ini guna memenuhi tugas ujian akhir semester mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi dengan judul “ Komunikator Pada Masa Covid 19 “.
Saya menyadari bahwa dalam penulisan makalah ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak yang dengan tulus memberikan doa, saran, kritik, serta dukungan orang tua sehingga makalah ini dapat terselesaikan.
Saya menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang saya miliki. Dengan demikian tidak menutup kemungkinan terdapat kekurangan ataupun kesalahan. Karena segala kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Saya berharap semoga makalah ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi para pembaca.
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BAB I
PENDAHULUAN
a. Komunikator
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dimana komunikator memberikan pesan kepada komunikan baik verbal maupun nonverbal melalui suatu saluran (channel) kemudian pesan tersebut mendapatkan tanggapan dari komunikan sehingga terjadi kesepahaman antara komunikator dengan komunikan. Menurut Effendi (2004:5) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses penyampain suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media. Komunikasi berjalan dengan baik apabila terjadi saling pengertian antara 2 komunikator dengan komunikan, dimana sudah terjadi kesepahaman makna pesan antara komunikator dangan komunikan. Dalam hal seperti inilah komunikasi yang dilakukan telah berhasi baik atau komunikatif
b. Permasalahan 
1. Apa itu Komunikator?
2. Apa saja faktor pendukung komunikator?
3. Apa saja faktor pendukung komunikator di masa pandemic covid-19
c. Tujuan penulisan
1. Mengetahui apa itu komunikator
2. Mengetahui apa saja faktor pendukung komunikator
3. Mengetahui faktor pendukung komunikator di masa pandemic covid-19
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
a. Pengertian Komunikator
Komunikator 
adalah pihak yang bertindak sebagai pengirim pesan kepada komunikan (penerima pesan) dalam sebuah proses komunikasi. Dengan kata lain, komunikator merupakan seseorang atau sekelompok orang yang berinisiatif untuk menjadi sumber dalam sebuah hubungan. Seorang komunikator tidak hanya berperan dalam menyampaikan pesan kepada penerima, tetapi juga memberikan respons dan tanggapan, serta menjawab pertanyaan dan masukan yang disampaikan oleh penerima, dan publik yang terkena dampak dari proses komunikasi yang berlangsung, baik secara langsung maupun tidak langsung.
	sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu, seseorang komunikator harus terampil berkomunikasi, dan juga memiliki ide serta penuh kreativitas.
Syarat Komunikator 
Untuk menjadi seorang komunikator yang baik, terdapat beberapa hal yang perlu dipahami yakni seorang komunikator yang baik perlu menyusun dengan baik isi pesan yang akan disampaikan, sehingga pesan tersebut mudah dimengerti oleh pihak penerima. Komunikator yang baik juga harus mengetahui mana media yang paling tepat untuk mengirimkan pesan kepada penerima dan harus tahu bagaimana cara mengantisipasi gangguan yang akan muncul pada proses pengiriman pesan. 
Selain itu, komunikator yang baik akan bertanggung jawab memberikan tanggapan terhadap umpan balik (feedback) yang disampaikan oleh pihak penerima (receiver).



b. 
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c. Faktor pendukung komunikator
· Mengenal diri sendiri
	suatu hal yang sering dilupakan oleh komunikator sebelum memulai aktivitas komunikasinya, ialah bercermin pada dirinya sendiri apakah syarat-syarat yang harus dimiliki seorang komunikator yang handal telah terpenuhi atau belum.
	komunikator adalah pengambilan inisiatif terjadinya suatu proses komunikasi. Dia yang harus mengetahui lebih awal tentang kesiapan dirinya,pesan yang ingin di sampaikan, media yang akan dipergunakan, hambatan yang mungkin ditemui, serta khalayak yang akan menerima pesannya.
· Kepercayaan (credibility)
	kredibilitas ialah seperangkat persepsi tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh sumber sehingga diterima atau diikuti oleh khalayak (penerima). Dalam suatu eksperimen di Northwestern University (AS) pada 1949, ditampilkan dua orang pembicara yang berbeda dengan materi yang sama. Ternyata eksperimen itu menghasilkan kesimpulan adanya pembicara yang dapat memikat pendengar karena memiliki kreadibilitas yang tinggi, sementara pembicara yang lain kurang berhasil sebagaimana pembicara pertama. Kreadibilitas menurut aristoteles, bisa diperoleh jika seorang komunikator memiliki kekuatan karakter pribadi (ethos), kekuatan mengendalikan emosi (pathos), kekuatan berargumentasi (logos).
· Daya Tarik (Attractivenes)
	daya Tarik adalah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang komunikator selain kreadibilitas. Faktor daya Tarik (attractivenes) banyak menentukan keberhasilan komunikasi. Pendengar atau pembaca bisa saja mengikuti pandangan seorang komunikator, karena ia memiliki daya Tarik dalam hal kesamaan (similarity), di kenal baik (familiarity), disukai (liking), fisiknya (physic).
	kesamaan di sini dimaksud bahwa orang bisa tertarik pada komunikator karena adanya kesamaan demografis, seperti bahasa, agama, suku, daerah asal, partai atau ideologi. Dikenal maksudnya seorang komunikator yang dikenal baik lebih cepat 
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diterima oleh khalayak daripada mereka yang tidak kenal. menyukai artinya komunikator yang memiliki kesamaan dan sudah kenal,dan pada akhirnya akan di senangi oleh khalayak. mengenai fisik atau postur badan, seseorang komunikator sedapat mungkin memiliki bentuk fisik yang sempurna.
· Kekuatan (Power)
	kekuatan ialah kepercayaan diri yang harus dimiliki seseorang komunikator jika ia ingin memengaruhi orang lain. Kekuatan bisa juga di artikan sebagai kekuasaan dimana khalayak dengan mudah menerima suatu pendapat kalau hal itu disampaikan oleh orang yang memiliki kekuasaan.
	kemampuan untuk menumbuhkan kreadibilitas dan daya Tarik sangat ditentukan oleh kemampuan seseorang berempathy. Artinya komunikator mrmiliki kemampuan untuk memproyeksi dirinya kedalam diri orang lain.
d. Faktor Penghambat Komunikator
Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi adalah sebagai berikut: 
a. Komunikator komunikan gagap ( hambatan biologis), komunikator tidak kredibel/tidak berwibawa dan kurang memahami karakteristik komunikan ( tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, dan lain-lain) atau komunikator yang gugup ( hambatan psikologis), perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan bicaranya yang laki-laki ( hambatan gender).
b. Komunikan yang mengalami gangguan pendengaran (hambatan biologis), komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan psikologis), seorang perempuan akan tersipu malu jika membicarakan masalah seksual dengan seorang lelaki(hambatan gender). 
c. Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial budaya yang berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi. 
d. Komunikator dan komunikan saling berprasangka buruk yang dapat mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan.
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 e. Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara terus menerus sehingga komunikan tidak memiliki kesempatan meminta penjelasan
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BAB III
a. Faktor pendukung komunikator di masa pandemic covid-19
· Mengenal diri sendiri
Mengenal diri sendiri menjadi faktor pendukung untuk menyebarkan informasi – informasi atau berita tentang virus covid-19, untuk hal ini kita perlu mengenali diri sendiri apakah sudah pantas dalam menyebarkan informasi – informasi, kemudian apakah kita sudah mengenali apa itu virus covid-19 hal ini menjadi pendorong pada kepercayaan terhadap khalayak.
· Kepercayaan (credibility)
Dalam faktor ini komunikator harus mempunyai persepsi yang bisa dipercayai atau kelebihan yang bisa di ikuti oleh komunikan sehingga dalam penyampaian tentang virus covid-19 para khalayak bisa mengikuti anjuran – anjuran komunikator untuk mentaati peraturan protokol kesehatan. 
· Daya Tarik (Attractivenes)
	Daya Tarik adalah satu faktor yang harus dimiliki oleh seorang komunikator selain kreadibilitas. Yang menjadi penyebab faktor ini adalah adanya kesamaan demografis, seperti bahasa, agama, suku, daerah asal, partai atau ideologi. Dikenal maksudnya seorang komunikator yang dikenal baik lebih cepat diterima oleh khalayak daripada mereka yang tidak kenal. menyukai artinya komunikator yang memiliki kesamaan dan sudah kenal,dan pada akhirnya akan di senangi oleh khalayak. Contoh seperti seorang yang dikenal yaitu seorang Presiden yang mempunyai daya tarik atau pengaruh besar pada masyarakat.
· Kekuatan (Power)
Pada masa covid-19 ini agar bisa mempengaruhi orang lain seorang komunikator harus mempunyai kekuatan, kekuatan yang dimaksud adalah kekuasaan atau kedudukan yang tinggi, dengan kekuatan ini komunikator bisa mempengaruhi para khalayak untuk mentaatin protocol kesehatan dll.
b. 
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c. Faktor penghambat  komunikator di masa pandemi

a. Komunikator komunikan gagap ( hambatan biologis), dalam hal ini pada memberikan informasi atau berita sering kali terjadi di beberapa daerah pada penyampaian informasi covid-19.
b. Komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan psikologis), seorang komunikator akan terganggu konsentrasi bila banyak suatu pertanyaan mengenai informasi covid-19
c. Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial budaya yang berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi. 
d. Komunikator dan komunikan saling berprasangka buruk yang dapat mendorong ke arah sikap apatis dan penolakan. Contoh kasus dalam bantuan sosial covid-19, hal ini timbul karena kurangnya kepercayaan antara komunikator dan komunikan.
 e. Komunikasi berjalan satu arah dari komunikator ke komunikan secara terus menerus sehingga komunikan tidak memiliki kesempatan meminta penjelasan, pada kasus ini para komunikan tidak dapat edukasi lanjut tentang penyebaran dan langkah untuk mencegah virus covid-19
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BAB IV
PENUTUP
Kesimpulan
Faktor pendukung komunikator di masa pandemi sangat berpengaruh, terutama dalam menyebarkan suatu informasi atau berita tentang virus covid-19
Saran
Penyusun menyadari bahwa sepenuhnya makalah ini jauh dari sempurna dan masih banyak kesalahan dalam penyusunan. Oleh karena itu untuk memperbaiki makalah ini penyusun meminta kritik dari pembaca.
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